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ABSTRACT 

Changes in interest about appearance and social roles made women in early 
adulthood begin to feel anxious about living in a new environment and 
trigger the possibility of experiencing objectification from others. Women 
who internalize this objectification will experience self-objectification which 
can cause body shame when their body does not meet the ideal beauty 
standards. This research aims to analyze the relationship between self-
objectification and body shame of women in early adulthood. This study 
involved 150 women in early adulthood aged 20 to 30 years and domiciled 
in Makassar City. This research used quantitative methods with self-
objectification and body shame scales as research measurement tools and 
analyzed by Pearson Product Moment. The result of this research showed a 
significance value of 0.000 and a correlation value of 0.297, which means that 
there is a positive relationship between self-objectification and body shame 
of women in early adulthood. 
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ABSTRAK 

Perubahan minat pada penampilan serta peran sosial membuat perempuan 
dewasa awal merasakan kekhawatiran karena berada di lingkungan yang 
baru dan memicu kemungkinan mengalami objektifikasi dari individu lain. 
Perempuan yang menginternalisasi pandangan tersebut akan mengalami 
self-objectification yang dapat memicu body shame ketika tubuh yang dimiliki 
tidak memenuhi standar kecantikan ideal. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis hubungan antara self-objectification dengan body shame pada 
perempuan dewasa awal. Penelitian ini melibatkan 150 perempuan dewasa 
awal berusia 20 sampai 30 tahun dan berdomisili di Kota Makassar. 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan menggunakan skala 
self-objectification dan body shame sebagai alat ukur penelitian dengan teknik 
analisis data Pearson Product Moment. Hasil dari penelitian ini 
menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 dan nilai korelasi sebesar 0,297 
yang berarti terdapat hubungan positif antara self-objectification dengan body 
shame pada perempuan dewasa awal. 

KATA KUNCI 

 Body shame; objektifikasi diri; perempuan dewasa awal 
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Pendahuluan 

Individu mengalami perubahan sejak lahir melalui interaksi sosial bersama 

keluarga. Individu bergantung pada orang dewasa seperti orangtua hingga 

mencapai masa remaja untuk memenuhi kebutuhan dasar, perawatan, dan 

perasaan aman. Individu akan mengembangkan kemandirian dan menjalani 

kehidupan tanpa bergantung kepada orangtua ketika memasuki masa dewasa 

(Jahja, 2015). 

Masa dewasa awal merupakan masa penyesuaian diri individu yang 

dimulai pada usia 20 tahun dan berlangsung hingga usia 30 tahun (Santrock, 

2011). Dariyo (2008) menjelaskan bahwa masa dewasa awal merupakan masa 

penyesuaian individu yang melibatkan transisi secara fisik, intelektual, dan 

peran sosial. Individu dewasa awal mengalami puncak efisiensi fisik pada usia 

pertengahan dua puluhan dan akan mengalami penurunan secara perlahan. 

Kemampuan fisik yang matang membuat individu mampu menghadapi 

masalah-masalah dalam penyesuaian yang dialami. Penampilan fisik yang 

matang juga menjadi indikasi bahwa individu telah siap melakukan tugas baru 

seperti menikah, bekerja, dan memiliki anak. Peran sosial tersebut menuntut 
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kemampuan intelektual yang kompleks, seperti berpikir secara abstrak, logis, 

dan rasional. 

Individu dewasa awal juga mengalami perubahan pada minat pribadi, 

terutama pada penampilan. Perempuan dewasa awal menyadari peran 

penampilan fisik yang menarik dalam usaha mengembangkan karir dan relasi 

dengan individu lain. Penampilan fisik yang menarik sering dipandang sebagai 

hal penting untuk mencapai status sosial yang tinggi, seperti dalam lingkup 

pekerjaan. Penyesuaian dalam dunia kerja juga dapat memicu kekhawatiran 

tertentu karena terdapat kemungkinan memperoleh pandangan objektif dari 

individu yang baru dikenal (Hurlock, 2011). 

Penampilan yang ideal merupakan impian sebagian besar perempuan 

Indonesia. Penampilan fisik yang menarik menjadi dasar perempuan merasa 

bahagia, mudah berteman, memiliki keberanian, serta kepercayaan diri 

(Hurlock, 2011). Ningsih, Hudaniah, dan Rokhmah (2023) mengungkapkan 

bahwa perempuan berusaha mengikuti standar yang terbentuk dari media sosial 

dan lingkungan. Perempuan meyakini bahwa dengan memiliki penampilan 

yang ideal akan membuat dirinya bisa diterima oleh masyarakat. Bisri dan Savira 

(2023) mengungkapkan bahwa media yang menunjukkan karakteristik tubuh 

ideal serta komentar yang berkaitan dengan penampilan dapat menyebabkan 

perempuan memberi penilaian negatif terhadap tubuhnya.  

Reaksi sosial mengenai bentuk tubuh individu dapat terjadi dalam bentuk 

kritikan dan hinaan yang dikenal dengan istilah body shaming (Mardiyanti dan 

Purwaningtyas, 2021). Kamus Cambridge (Cambridge, 2022) mendefinisikan 

body shaming sebagai kritik yang berkaitan dengan ukuran, bentuk, dan 

penampilan fisik yang dimiliki individu. Perilaku body shaming sendiri sering 

terjadi di Indonesia. Kepolisian Republik Indonesia melaporkan 966 kasus 

penghinaan secara fisik atau body shaming yang terjadi sepanjang tahun 2018 

(Santoso, 2018). 

Rizaty (2021) mengungkapkan perilaku body shaming sering terjadi di media 

sosial. Survei yang dilakukan ZAP Beauty Index 2020 terhadap 6.460 perempuan 

di Indonesia menunjukkan sebanyak 47% perempuan mengalami body shaming 

karena tubuh yang dianggap berisi. Survei tersebut juga menunjukkan alasan 

yang lain seperti kulit yang berjerawat, bentuk wajah yang tembem, warna kulit 

yang gelap, dan tubuh yang terlalu kurus.  

Perlakuan body shaming seperti hinaan dan kritikan terhadap penampilan 

fisik dapat menyebabkan individu merasa khawatir dan cemas karena 

penampilan fisik yang dimiliki tidak sesuai dengan persepsi sosial mengenai 
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standar kecantikan. Perasaan negatif, menyakitkan, serta perasaan inferior 

tersebut merupakan ciri dari body shame. Body shame yang dialami membuat 

responden merasa malu dan tidak senang dengan penampilannya karena sering 

mendapat ejekan dan kritikan yang membuat beberapa responden memiliki 

keinginan untuk mengubah bagian tubuh tertentu. Gilbert dan Miles (2002) 

mengemukakan bahwa perasaan malu terhadap tubuh yang dialami individu 

memicu individu untuk berpikir mengenai pandangan negatif dari individu lain, 

menilai diri tidak pantas berada di lingkungan sosial, merasa cemas dan sedih, 

serta memiliki perilaku menghindar. 

Body shame merupakan rasa malu terhadap tubuh yang melibatkan 

serangkaian perasaan, proses kognitif, dan tindakan yang kompleks. Body shame 

dipandang sebagai bentuk perasaan yang menyakitkan, dimana melibatkan 

penilaian diri yang negatif serta perasaan inferior. Perasaan malu akan 

penampilan fisik dapat mengakibatkan stres dan gangguan psikologis. Individu 

cenderung mengalami kecemasan sosial, cenderung rendah diri, rentan 

mengalami depresi, serta mengalami gangguan makan seperti bulimia nervosa 

dan anoreksia nervosa karena berusaha menurunkan berat badan untuk 

mencapai standar kecantikan yang diyakini (Gilbert & Miles, 2002; Karyanti & 

Aminudin, 2019). 

Salah satu faktor yang mempengaruhi body shame yaitu self-objectification. 

Penelitian yang dilakukan oleh Masrifah (2020) menemukan bahwa perempuan 

yang memiliki kebiasaan mengobservasi dan mengawasi tubuhnya memicu 

perasaan malu terhadap tubuhnya. Penelitiannya menemukan bahwa self-

objectification secara signifikan memengaruhi body shame pada perempuan. Self-

objectification merupakan kebiasaan perempuan dalam memandang dan 

mengobservasi tubuhnya sebagai objek. Pandangan tersebut merupakan hasil 

internalisasi perspektif individu lain terhadap tubuhnya. Kebiasaan 

mengobservasi diri dapat memberikan dampak-dampak tertentu bagi 

perempuan, dimana meningkatkan kecenderungan merasa cemas, malu, 

menurunkan motivasi, dan berkurangnya kesadaran terhadap kondisi internal 

tubuh (Fredrickson & Roberts, 1997). 

Gilbert dan Miles (2002) mengungkapkan bahwa perlakuan body shaming 

berupa kritik terhadap penampilan fisik dapat memberikan dampak negatif 

terhadap individu. Hasil internalisasi kritikan tersebut membuat individu 

mengalami self-objectification. Individu akan memandang dan mengobservasi 

tubuhnya secara berulang dan meyakini bahwa tubuhnya layak dipandang 

sebagai objek oleh individu lain. Hal tersebut membuat individu memiliki 
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perasaan negatif seperti khawatir, cemas, dan rendah diri yang disebut dengan 

body shame. Di sisi lain, individu yang mengalami body shaming tidak selalu 

mengalami body shame. Hal tersebut bergantung pada diri individu untuk 

menginternalisasi opini objektif yang diterima atau tidak. Individu memiliki 

pilihan untuk meyakini dirinya layak dipandang sebagai objek atau tidak 

(Fredrickson & Roberts, 1997). 

Individu dapat merasakan dampak-dampak negatif dari body shame yang 

dimiliki. Individu dengan body shame dapat memicu kecemasan sosial yang 

ekstrim dan terjadi berulang kali yang dapat menyebabkan individu 

menghindari kegiatan sosial atau situasi yang dipandang menakutkan. Perasaan 

malu yang dialami juga dapat memicu perasaan depresi yang melibatkan 

perasaan tidak bahagia, tidak puas, sedih, pesimis, dan putus asa yang ekstrim 

(American Psychological Association, 2015). Perasaan negatif tersebut dapat 

memicu gangguan pola makan, seperti anorexia nervosa, bulimia nervosa, dan binge-

eating disorder (Nevid, Rathus, & Greene, 2018). Self-objectification dapat 

memengaruhi body shame yang dialami individu. Kebiasaan individu 

memandang dan menilai tubuh sebagai objek dapat memicu perasaan malu yang 

dimiliki individu terhadap tubuhnya. Kebiasaan tersebut dapat disebabkan oleh 

komentar negatif dari individu lain terhadap tubuh serta pengaruh media sosial 

dan iklan. Media sosial yang semakin mudah diakses membuat perempuan tidak 

terlepas dari komentar-komentar negatif terhadap tubuh. Hal tersebut dapat 

membuat perempuan semakin rentan mengalami body shame. Berdasarkan latar 

belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah 

terdapat hubungan antara self-objectification dan body shame pada perempuan 

dewasa awal, dengan tujuan penelitian untuk menganalisis hubungan antara 

self-objectification dengan body shame pada perempuan dewasa awal 

Metode 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. 

Populasi dalam penelitian ini terdiri dari 126.844 perempuan dewasa awal di 

Kota Makassar. Sampel dalam penelitian ini dihitung menggunakan rumus 

Slovin dan menghasilkan jumlah sampel sebanyak 150 perempuan berusia 20-30 

tahun. Metode pengambilan sampel menggunakan random sampling. Metode 

random sampling digunakan sehingga populasi mendapat kesempatan yang 

sama untuk menjadi sampel. Selain itu, kriteria khusus tidak digunakan dalam 

penelitian ini karena peneliti mempertimbangkan kemungkinan faktor lain 

selain body shaming yang dialami perempuan dewasa awal sehingga tidak 

membatasi pada kriteria tersebut. 
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Teknik pengumpulan data menggunakan skala self-objectification dan skala 

body shame yang disusun dalam bentuk skala Likert dan disebar secara daring. 

Data yang telah dikumpulkan kemudian digunakan untuk melakukan uji 

prasyarat sebelum melakukan analisis data. Setelah lolos uji prasyarat, data 

penelitian diolah menggunakan analisis korelasi Pearson Product Moment. 

Hasil 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara self-

objectification dengan body shame pada perempuan dewasa awal. Penelitian 

dilakukan dengan melibatkan 150 perempuan dewasa awal di Kota Makassar 

dengan rentang usia 20-30 tahun seperti pada tabel 1. 

Tabel 1 

Demografi Partisipan Penelitian Berdasarkan Usia 

Usia Jumlah (N) Persentase (%) 

20-21         27           18% 

22-23                              75 50% 

24-25                                 21 14% 

26-27               11 7,3% 

28-29                        8 4,7% 

30-31                         9 6% 

Total                                150 100% 

Selanjutnya, dilakukan analisis kategorisasi partisipan penelitian yang 

dihitung berdasarkan hasil uji statistik deskriptif dari skala self-objectification dan 

body shame yang ditunjukkan Tabel 2. 

Tabel 2 

Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Variabel     Max Min Mean SD Max Min Mean SD                 

Self-objectification                 56 14 35 7 42 21     30,29      4,58              

Body shame           84 21 52,5 10,5 75 21     50,65      9,81    

 

Tabel 3 

Kategorisasi Self-objectification dan Body shame partisipan 

Variabel     Rendah     Sedang Tinggi                 

Self-objectification                 26%     72,67%      1,33%              

Body shame           16%     72%      12%    

 

Kategorisasi partisipan penelitian berdasarkan tingkat self-objectification 
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dan body shame seperti pada tabel 3. Hasil kategorisasi menunjukkan bahwa 

partisipan penelitian memiliki tingkat self-objectification yang sedang (72,67%) 

dan tingkat body shame yang sedang (72%). 

Hasil Uji Asumsi dan Hipotesis 

Uji asumsi dilakukan sebelum melakukan uji hipotesis. Hasil uji normalitas 

dan linearitas dapat dilihat pada Tabel 4 dan 5.  

Tabel 4 

Hasil Uji Normalitas 

Variabel Nilai Signifikansi Keterangan 

Self-objectification         0,061 Normal 

Body shame                             0,036 Normal 

Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa variabel self-objectification dan 

body shame berdistribusi normal karena menunjukkan nilai signifikansi yang 

lebih besar dari 0,01 (p > 0,01). 

Tabel 5 

Hasil Uji Linearitas 

Variabel Nilai Signifikansi Keterangan 

Self-objectification         
0,000 Linear 

Body shame                             

Hasil uji linearitas pada tabel 5 menunjukkan nilai signifikansi sebesar 

o,ooo, dimana p < 0,05 sehingga kedua variabel dinyatakan berhubungan secara 

linear. Selanjutnya dilakukan uji hipotesis menggunakan korelasi Pearson 

Product Moment yang ditunjukkan pada Tabel 6. 

Tabel 6 

Hasil Uji Korelasi 

Variabel Koefisien Korelasi Signifikansi Keterangan 

Self-objectification         
0,297 0,000 Signifikan 

Body shame                             

Hasil analisis menunjukkan terdapat hubungan positif lemah antara self-

objectification dengan body shame pada perempuan dewasa awal. 

Diskusi 

Hasil uji korelasi pearson product moment menunjukkan nilai signifikansi 

sebesar 0,000 (p < 0,05) dan nilai koefisien korelasi sebesar 0,297. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara self-objectification 

dengan body shame yang tergolong lemah dan bersifat positif. Hal tersebut 
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menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat self- objectification maka semakin 

tinggi tingkat body shame dan semakin rendah tingkat self-objectification maka 

semakin rendah tingkat body shame. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Masrifah (2020) dimana terdapat hubungan positif antara self-

objectification dengan body shame. Perempuan yang memandang tubuh sebagai 

objek yang disebabkan hasil internalisasi objektifikasi individu lain akan 

mempengaruhi perasaan malu dan cemas terhadap tubuhnya. 

Selain itu, hasil penelitian juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Rollero dan Piccoli (2017) yang menunjukkan bahwa semakin tinggi self-

objectification maka semakin tinggi tingkat body shame yang dialami perempuan. 

Perempuan meyakini bahwa penampilan fisik merupakan indikator harga diri 

dan menjadi dasar yang penting dalam relasi sosial. Hasil penelitian juga sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Carley (2021) yang menunjukkan bahwa 

semakin tinggi tingkat self-objectification perempuan yang melakukan yoga dan 

pilates maka semakin tinggi body shame yang dirasakan. 

Analisis kategorisasi yang dilakukan menunjukkan bahwa 72% subjek 

penelitian mengalami body shame pada tingkat sedang. Penelitian yang dilakukan 

oleh Raspovic, dkk (2023) menunjukkan bahwa sebanyak 29,83% partisipan 

menunjukkan tingkat body shame yang sedang. Hal tersebut berarti bahwa 

perempuan dengan tingkat body shame yang sedang melakukan pembatasan pola 

makan dan berolahraga sebagai strategi untuk mengurangi tingkat body shame. 

Body shame merupakan rasa malu terhadap tubuh yang melibatkan serangkaian 

perasaan, proses kognitif, serta tindakan yang kompleks (Gilbert dan Miles, 

2002). Body shame merupakan rasa malu yang sangat kuat dan dapat 

mempengaruhi individu. Body shame dapat terjadi pada perempuan yang 

membandingkan tubuh yang dimiliki dengan standar kecantikan sosial yang 

diyakini sebagai tubuh ideal yang ditunjukkan oleh media secara terus menerus. 

Perempuan dewasa awal yang mengalami body shame pada tingkat sedang 

berarti perempuan dewasa awal memiliki rasa malu serta inferior terhadap 

tubuh dan tidak berlebihan. Hal tersebut menandakan bahwa perempuan 

dewasa awal memiliki kemampuan dalam mengendalikan respon yang muncul 

dari rasa malu yang dimiliki agar tidak berlebihan dan tidak mempengaruhi 

performa yang dimiliki. Tingkat body shame yang sedang juga dapat 

menunjukkan bahwa terdapat kemungkinan perempuan dewasa awal memiliki 

tanda-tanda yang menunjukkan kesulitan dalam mengendalikan respon yang 

muncul dari rasa malu, sehingga cenderung menunjukkan respon emosi serta 

perilaku seperti merendahkan dan menarik diri dari lingkungan (Masrifah, 
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2020). 

Tingkat body shame yang dialami individu juga dapat dipengaruhi oleh self-

objectification. Self-objectification merupakan kebiasaan perempuan memandang 

dan mengobservasi tubuh sebagai objek yang didasari hasil internalisasi 

perspektif individu lain terhadap tubuhnya (Frederickson & Roberts, 1997). 

Perempuan dengan self-objectification yaitu success. Aspek success memandang 

tubuh sebagai hal penting untuk mencapai atau memperoleh manfaat tertentu, 

seperti mendapatkan relasi sosial. Kebiasaan tersebut memicu perasaan cemas, 

malu, dan takut pada perempuan ketika penampilan yang dimiliki tidak 

memenuhi standar kecantikan yang diyakini. Perempuan yang 

mengobjektifikasi diri dan meyakini penampilan yang dimiliki tidak menarik 

akan merasa kesulitan untuk mencapai manfaat yang diinginkan. 

Hasil kategorisasi self-objectification menunjukkan 72,67% subjek 

mengalami self-objectification pada tingkat sedang. Zulfiyah dan Nuqul (2019) 

mengungkapkan bahwa perempuan dengan tingkat self-objectification yang 

sedang menunjukkan bahwa perempuan memandang dan menjadikan tubuh 

sebagai hal yang penting, namun tubuh tidak menjadi fokus utama perempuan 

untuk menilai diri. 

Hasil penelitian juga didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh 

Dwivedi, dkk. (2021) yang menunjukkan bahwa perempuan dengan tingkat self-

objectification yang sedang memiliki kebiasaan memandang diri sebagai objek 

dan berada pada keadaan yang tidak terlalu buruk. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa perempuan yang memilih langkah yang tepat dapat menyadari 

kemampuan dan kekuatan yang dimiliki daripada mengobjektifikasi diri. 

Salah satu faktor yang kemungkinan menyebabkan self-objectification 

berada pada tingkat sedang yaitu usia. Penelitian yang dilakukan melibatkan 

perempuan dewasa awal dengan rentang usia 20-30 tahun. Hal tersebut sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Masrifah (2020) yang menunjukkan 

bahwa mahasiswa yang berusia 18-25 tahun memiliki tingkat self-objectification 

yang sedang. Hal tersebut menandakan bahwa mahasiswa memiliki kebiasaan 

mengawasi penampilan fisik yang dimiliki namun tidak menjadikan penilaian 

fisik menjadi hal utama. Penelitian yang dilakukan oleh Dwivedi, dkk. (2021) 

juga menunjukkan bahwa perempuan pada usia remaja cenderung memiliki 

fokus terhadap fisik yang lebih besar daripada usia dewasa. Masa remaja 

membuat perempuan cenderung berfokus pada kecantikan fisik daripada 

kemampuan internal diri. 

Penelitian yang dilakukan memiliki kekuatan korelasi yang lemah. Hal 



 

 

Novia Ciutarno, Heni Gerda Pesau 

Journal of Indonesian Psychological Science Volume 04, No 2 (2024) | 169 

tersebut dapat disebabkan beberapa faktor lain, seperti self-acceptance. 

Perempuan yang kurang mampu menghargai kelebihan dan kekurangan dirinya 

akan kesulitan untuk menerima diri sehingga menyebabkan munculnya rasa 

malu terhadap tubuh. Faktor lain yang dapat mempengaruhi kekuatan korelasi 

dalam penelitian ini yaitu self-compassion. Perempuan yang kurang memahami 

keadaan dirinya akan kesulitan untuk menyayangi diri apa adanya sehingga 

dapat meningkatkan rasa malu terhadap tubuh. 

Simpulan 

Penelitian yang dilakukan menunjukkan terdapat hubungan antara self-

objectification dengan body shame pada perempuan dewasa awal, atau dapat 

disimpulkan semakin tinggi tingkat self-objectification maka semakin tinggi 

tingkat body shame yang dialami dan sebaliknya. 

Adapun beberapa saran berdasarkan penelitian ini yaitu diharapkan 

perempuan dewasa awal dapat memahami bahwa manusia merupakan pribadi 

yang utuh dan tidak pantas untuk dipandang serta dinilai sebagai objek. 

Perempuan yang mampu memahami dan menyadari keberadaan dirinya 

sebagai manusia cenderung tidak menginternalisasi pandangan objektif dari 

individu lain sehingga terhindar dari kecenderungan mengalami body shame. 

Saran berikutnya yaitu diharapkan peneliti selanjutnya dapat meneliti 

faktor lain yang memengaruhi body shame selain dari salah satu faktor yang telah 

diteliti. Selain itu, diharapkan juga mempertimbangkan variabel body shame 

diteliti lebih lanjut untuk memperluas literatur tentang body shame di Indonesia. 
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